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TENTANG KETENTUAN-KETENTUAN MASALAH 
WARISAN DAN WASIAT 
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Kata “al-faro'idl” adalah jama' dari mufrod "faridloh" 
dengan arti bagian yang telah dipastikan (yang telah 
dikira-kirakan), menurut syara' faridloh adalah 
nama untuk bagian yang telah dikira-kirakan untuk 
orang yang berhak. 
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“al-Washaya” adalah jama' dari mufrod "wasiyah" 
dari madly "washaitu" ketika aku menghubungkan 
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut syara', 
wasiat adalah berbuat baik dengan hak yang 
disandarkan pada setelah kematian. 
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Golongan laki-laki yang disepakati mendapatkan 
warisan ada sepuluh golongan secara umum, dan 
lima belas orang dengan perinci, kesepuluh orang 
tersebut disebutkan mushannif dengan ucapan 
beliau; anak laki-laki, anak laki-laki dari anak laki- 
laki meski sampai kebawah, ayah, kakek sampai 
keatas, saudara laki-laki, anak laki-laki dari saudara 
laki-laki sampai kebawah, paman dari ayah, anak 
laki-laki dari paman sampai kebawah, suami dan 
budak laki-laki yang dimerdakakan. 

Jika seluruh pewaris laki-laki berkumpul, maka yang 
menerima warisan adalah tiga orang, ayah, anak 
laki-laki dan suami saja, dan tentu dalam kasus ini 
orang yang meninggal adalah perempuan. 
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Golongan perempuan yang disepakati mendapatkan 
warisan ada tujuh golongan dengan global, dan 
sepuluh golongan dengan diperinci, ketujuh 
golongan tersebut adalah, anak perempuan, anak 
laki-laki dari anak perempuan sampai kebawah, ibu, 
nenek sampai keatas, saudara perempuan, istri dan 
budak perempuan yang telah dimerdekakan. 

Jika semua golongan perempuan berkumpul maka 
ada lima golongan yang mendapatkan warisan, yaitu 
anak perempuan, anak laki-laki dari anak 
perempuan, ibu, istri dan saudara perempuan 
kandung. Dalam kasus ini, orang yang meninggal 
pasti seorang laki-laki. 
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Ahli waris yang tidak akan gugur dalam keadaan 
bagaimanapun ada lima, suami, istri, kedua orang 
tua meliputi ayah dan ibu, anak kandung baik laki- 
laki maupun perempuan. 





Dan orang-orang yang tidak akan bisa mewaris 
dalam kondisi bagaimanapun, ada tujuh, (1) budak 
laki-laki dan budak perempuan yang murni, (2) 
budak yang merdeka dengan matinya sayyid, (3) 
budak yang telah melahirkan anak sayyid, (4) budak 
yang mencicil kemerdekaanya. Adapun budak yang 
sebagian dirinya merdeka, ketika ia meninggal dunia 
dan meninggalkan harta yang ia miliki dengan 
sebagian dirinya yang merdeka, maka kerabat 
merdekanya, istrinya dan budak yang ia merdekaan 
dapat menerima warisan darinya. 
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(5) Pembunuh tidak dapat menerima warisan dari 
orang yang telah ia bunuh baik pembunuhan yang 
bersalah maupun tidak, (6) orang yang keluar dari 
islam termasuk kafir zindiq, yaitu orang yang 
menyamarkan kekufurannya dan menampakkan 






keislamannya, (7] orang yang berbeda agama, maka 
orang muslim tidak bisa menerima warisan dari 
orang kafir, begitu pula sebaliknya, dan orang kafir 
bisa menerima warisan dari orang kafir lain 
meskipun agama mereka berbeda seperti kaum 
yahudi dan nasrani, kafir harbi tidak bisa menerima 
warisan dari kafir dzimmi begitu pula sebaliknya, 
orang murtad tidak bisa menerima warisan dari 
murtad lainnya, dari orang muslum, dan tidak pula 
dari orang kafir. 
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Waris ashobah terdekat, yang dikehendaki 
dengannya adalah ahli waris yang tidak memiliki 
bagian pasti saat menjadi waris ashobah dari 
golongan orang yang disepakati mendapatkan 
warisan dan telah dijelaskan diawal. Mendapatkan 
bagian atau tidaknya dipertimbangkan saat ia 
menjadi ashabah agar memasukkan bapak dan 
kakek, karena mereka memiliki bagian pasti saat 
tidak menjadi ashobah. 
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Mushannif menyebutkan ashobah terdekat dalam 
ucapan beliau; anak laki-laki kemudian anak laki- 
lakinya kemudian ayahnya kemudian ayah dari 
ayahnya kemudian saudara laki-laki kandung 
kemudian saudara laki-laki seayah kemudian anak 
laki-laki dari saudara laki-laki kandung kemudian 
anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah 
kemudian paman (saudara ayah) sesuai dengan 
urutan yang ada kemudian anak laki-laki dari 
paman, maka didahulukan paman kandung (saudara 
kandung ayah), kemudian paman seayah, kemudian 
anak dari paman dengan perincian yang sama, 
kemudian didahulukan paman dari ayah (saudara 
laki-laki kakek) sekandung kemudian seayah 
kemudian anaknya dengan perincian yang sama, 
kemudian pamannya kakek kandung kemudian 
seayah dan begitu seterusnya. 
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Jika seluruh waris ashobah tidak ada, dan mayat 
pernah memerdekakan budak maka budak itulah 
yang mewarisi harta mayat dengan ashobah, baik 
budak tersebut laki-laki maupun perempuan, dan 
jika mayat tidak memiliki waris ashobah sama 
sekali, baik secara nasab atau pemerdekaan, maka 
hartanya diserahkan ke baitul mal 



